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Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul multirepresentasi terintegrasi
etnosains yang layak, praktis, dan efektif sebagai upaya peningkatan pemahaman
konsep. Metode penelitian adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE terdiri atas Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitan adalah siswa kelas X SMAN 1 Pabedilan Cirebon
berupa X-1 untuk skala kecil serta X-3 skala besar. Metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, tes, dan angket. Analisis data dilakukan pada data
validator kelayakan, soal pretest dan posttest serta angket respon. Hasil analisis
data validator e-modul valid dengan rata-rata skor kelayakan isi 82,23% dan
kelayakan media 76,67% sehingga layak digunakan. Analisis data soal pretest
dan posttest pada skala besar dan kecil skor N-gain berturut-turut sebesar 0,569
dan 0,574 dengan kategori sedang, ketuntasan klasikal sebesar 96,87% dan 100%
dan uji paired sample t-test menunjukan perbedaan signifikan dengan nilai Sig.
(2-tailed) 0,000< 0,05. Persentase rata-rata pencapaian indikator pemahaman
konsep pada skala besar dan kecil sebesar 83,82% dan 83,77%. Analisis respon
siswa 72,73% sangat positif dari 44 responden serta kepraktisan memperoleh
50% sangat praktis,18 responden praktis dan 4 responden cukup praktis. Respon
guru memperoleh 100% respon sangat positif disertai e-modul sangat praktis
digunakan. Hasil penelitian menunjukan pengembangan e-modul telah layak,
praktis, dan efektif meningkatkan pemahaman konsep.
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This research aims to develop an ethnoscience integrated multirepresentation e­module that
is feasible, practical, and effective to increase student’s conceptual understanding. The
research method is Research and Development with ADDIE model of Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The subjects are students of class X
SMAN 1 Pabedilan Cirebon in the form of X­1 for the small scale and X­3 for large scale.
Data collection methods are observation, interviews, tests, and questionnaires. Data
analysis are carried out on the feasibility validator data, pretest and posttest data and
questionnaires. The results of the validator data analysis are valid with content feasibility
score 82.23% and media eligibility 76.67% so that it is feasible to use. Data analysis of
pretest and posttest on a large and small scale, N­gain scores 0.569 and 0.574 in the
medium category, classical completeness 96.87% and 100% and paired sample t­test test
showed a significant difference with the Sig value. (2­tailed) 0.000 < 0.05. The average
percentage for indicators of conceptual understanding on a large and small scale is 83.82%
and 83.77%, respectively. Analysis of student responses 72.73% very positive from 44
respondents and practicality is obtained 50% very practical, 18 respondents are practical
and 4 respondents are quite practical. The teacher's response 100% very positive response,
accompanied by an e­module that is very practical to use. The results of e­modul
development are feasible, practical, and effective to increase conceptual understanding.
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Pendahuluan
Pendidikan sebagai wadah untuk

mendukung negara dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dari segi
pendidik, sarana dan prasarana sekolah. Bahan
ajar adalah salah satu sarana sekolah yang
digunakan sebagai sumber belajar, ide, kegiatan
maupun referensi dalam pembelajaran mandiri
(Prastowo, 2014). Ketersediaan bahan ajar harus
dipantau dari segi kelayakan maupun
keefektifan bahan ajar tersebut mengingat
bahwa bahan ajar merupakan bagian penting
dari prosedur pembelajaran (Papageorgiou et
al., 2019).

Kurikulum 2013 menerapkan
pembelajaran student center menyebabkan bahan
ajar seharusnya berisi elemen yang membantu
siswa memahami materi. Pembelajaran student
center tidak hanya mengedepankan kegiatan
pembelajaran mandiri tetapi memerhatikan pula
pemahaman siswa sesuai dengan amanat dalam
peraturan permendikbud. Permendikbud nomor
24 tahun 2016 menjelaskan bahwa kurikulum
2013 menekankan pentingnya pemahaman
konsep dan pembelajaran abad 21.
Pembelajaran abad 21 menuntut hasil
pembelajaran aktif ke arah siswa dengan
memerhatikan kemampuan memahami konsep
dari segi multirepresentasi, dan penguasaan
teknologi (Resita & Ertikanto, 2018).

Bahan ajar dari segi bentuk dibedakan
menjadi bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan
ajar elektronik adalah versi elektronik tanpa
dicetak yang sudah dapat digunakan kapan saja
dan dimanapun (Reza Ardiansyah et al., 2016).
Modul adalah jenis bahan ajar sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Jenis ini
memberikan kesempatan siswa untuk
mengevaluasi penguasaan materi (Dikmenjur,
2004). Hasil observasi awal di SMAN 1
Pabedilan Cirebon menunjukan guru belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi
dibuktikan dengan keberadaan bahan ajar
dalam bentuk cetak seperti buku teks
pemerintah dan LKS tanpa adanya
pengembangan. Hasil analisis bahan ajar yang
telah beredar menunjukan pula hampir secara
keseluruhan tidak terlalu detail mencantumkan
level multirepresentasi untuk membantu
pemahaman konsep siswa.

Multirepresentasi yaitu pembelajaran
yang menggambarkan proses suatu konsep ke
dalam format baik verbal, grafik, numerik
maupun matematis (Tytler R, 2013). Level

multirepresentasi dalam pembelajaran kimia
merupakan pemikiran dari sudut pandang level
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik
disebut dengan pemikiran mutlirepresentasi
(Windayani et al., 2018). Pembelajaran kimia
mempunyai kesan sulit bagi siswa dan hanya
tercantum konsep abstrak menyebabkan kimia
sulit untuk diminati terlebih pembelajaran yang
kurang bermakna (Marpaung et al., 2019).

Larutan elektrolit dan nonelektrolit
salah satu materi kimia yang bersifat abstrak.
Yusuf et al., (2017) mengemukakan dalam
penelitiannya bahwa sebanyak 65,4% siswa
mampu menjawab benar dan 34,6% siswa tidak.
Miskonsepsi yang terjadi adalah siswa
terkendala memahami konduktivitas larutan
elektrolit sehingga jawaban hanya terbatas pada
larutan NaCl dapat menghantarkan arus listrik
karena adanya senyawa ionik. Konsep utama
yang terlewatkan oleh siswa adalah larutan
elektrolit mengandung elektron yang bergerak
bebas sehingga larutan ionik mampu
menghantarkan arus listrik (Lu et al., 2019).

Materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit memiliki tiga level yaitu
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik untuk
memahami mengapa suatu larutan tersebut
mampu menghantarkan arus listrik.
Representasi makro yaitu skala yang bisa
diamati langsung dan dianggap paling konkret
sedangkan skala nano dianggap kurang konkret
karena tidak mudah diakses oleh penglihatan
manusia (Lin et al., 2016). Pembelajaran kimia
bisa diasumsikan lewat simbol sebagai contoh
grafis bola untuk atom sebagai penggambaran.
Representasi simbolik melambangkan
persamaan substansi suatu proses lebih efisien
dan sederhana kemudian semua level tersebut
dikenal istilah triplet kimia (Khair et al., 2020).
Kurangnya kemampuan siswa memahami
konsep-konsep tersebut akan menimbulkan
adanya miskonsepsi ditambah dengan
kelengkapan sumber belajar belum mencangkup
level multirepresentasi. Keberadaan bahan ajar
sebelumnya sudah memuat penerapan konsep
jenis larutan elektrolit dan non elektrolit melalui
percobaan sederhana daya hantar listrik
menggunakan bahan yang didapat seperti
larutan gula dan garam akan tetapi
penerapannya belum mencakup pada bidang
lainnya khususnya budaya sekitar siswa.

Kurikulum 2013 menyatakan bahwa
pembelajaran dapat terintegrasi dengan
kebudayaan dijelaskan dalam standar
kompetensi lulusan aspek pengetahuan sebagai
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upaya membantu pemahaman siswa terhadap
penerapan sebuah konsep di kehidupan.
Etnosains berasal dari kata “Etnos” berarti
bangsa dan “scientia” yaitu pengetahuan.
Etnosains memanfaatkan fenomena di
lingkungan masyarakat untuk terintegrasi
dengan sains (Sudarmin et al.,2018). Hasil
observasi awal siswa kelas X MIPA SMAN 1
Pabedilan memiliki pengalaman belajar
terintegrasi etnosains hanya sekitar 35,18% yang
dirasakan oleh siswa dan tidak terintegrasi
secara menyeluruh hanya sebagai cuplikan
pengantar materi. Batik tulis Cirebon adalah
topik yang diangkat dalam penelitian in
disebabkan masyarakat menggunakan berbagai
bahan kimia baik sintesis maupun alami dalam
proses pembuatan batik. Kandungan zat selama
proses pembuatan batik menjadi pengetahuan
yang menarik jika diaplikasikan ke dalam bahan
ajar untuk memicu siswa berfikir lebih luas
terhadap penerapan konsep serta
memperkenalkan batik Cirebon di kalangan
siswa. Informasi tersebut dimuatankan dalam e-
modul khususnya sebagai bahan tambahan
kegiatan praktikum uji daya hantar listrik
larutan elektrolit yang dapat ditinjau secara level
makroskopik. Etnosains juga dikaitkan dengan
level multirepresentasi lainnya seperti ditinjau
dari level mikroskopik bagaimana jenis ikatan
kimia serta merumuskan secara simbolik
bagaimana proses ionisasi yang terjadi di dalam
zat-zat kimia tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut
maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan jenis bahan ajar berupa e-
modul multirepresentasi terintegrasi etnosains
dengan batik tulis Cirebon sebagai kebudayaan
lokal yang akan dipadukan di dalamnya.
Pengembangan e-modul sebagai upaya
peningkatan pemahaman konsep melalui
muatan level multirepresentasi sekaligus
mengaitkan pengetahuan masyarakat yang
sudah dikaji secara keilmiahan untuk
memberikan pengetahuan baru terhadap
penerapan sebuah konsep di kehidupan sekitar.
Rumusan masalah penelitian ini yaitu
menganalisis bagaimana kelayakan, keefektifan,
kepraktisan, dan respon pengguna terhadap e-
modul.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di SMAN 1

Pabedilan Cirebon pada semester genap tahun
ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah 12
siswa kelas X MIPA 1 untuk skala kecil dan 32
siswa kelas X MIPA 3 untuk skala besar tanpa

kelas kontrol. Metode penelitian adalah
Research and Development (R&D)
menggunakan model pengembangan Cresswell
(2010) yaitu ADDIE terdiri atas Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.
Metode pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, tes, dan angket. Instrumen
penelitian berupa instrumen non tes untuk
angket respon dan kelayakan e-modul serta
instrumen tes. Analisis data validator untuk uji
kelayakan e-modul, data pretest dan posttest
untuk menganalisis efektivitas dalam
peningkatan pemahaman konsep serta analisis
angket untuk menganalisis respon dan
kepraktisan e-modul.

Pembahasan
Desain e-modul dikembangkan

berdasarkan hasil observasi mengenai
kebutuhan siswa untuk membantu pemahaman
konsep dari segi level multirepresentasi. E-
modul memfasilitasi siswa untuk evaluasi
mandiri terhadap penguasan materi dengan
memberikan batas ketuntasan hasil belajar
minimal 70% pada setiap evaluasi sebelum
melangkah pada kegiatan belajar berikutnya.
Pengolahan informasi dari lingkungan
masyarakat ke dalam pengetahuan sains melalui
proses rekonstruksi sains ilmiah (Ogawa, 1986).
Hasil rekonstruksi sains ilmiah dapat dilihat
pada Tabel 1.

Pengetahuan berdasarkan kajian ilmiah
dimuatkan ke dalam e-modul dimana larutan
elektrolit digunakan dalam proses pembuatan
batik untuk melarutkan bahan yang tidak
mudah larut dan berperan dalam peningkatan
intensitas zat warna yang terserap dalam kain
(Mahreni, 2016). Desain e-modul diajukan pada
tahap uji kelayakan. Hasil uji kelayakan konten
e-modul meliputi komponen kelayakan isi,
kebahasaan, teknik penyajian, dan juga orientasi
etnosains. Hasil uji kelayakan isi dapat dilihat
pada Tabel 2.

Validasi media e-modul meliputi
komponen media yaitu terdiri penyajian,
kelayakan kegrafikan, kualitas tampilan,
tampilan umum, rekayasa lunak, dan
komunikasi visual dan audio. Rekapitulasi hasil
validasi media e-modul dapat dilihat pada Tabel
2.

Validasi kelayakan oleh beberapa ahli
menghasilkan e-modul layak untuk diterapkan
ke dalam pembelajaran kimia. Penelitian
Andromeda (2019) menyimpulkan bahwa
pengembangan e-modul bermuatan
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Tabel 1 Hasil Analisis Awal-akhir

Tabel 2. Rekapitulasi rata-rata hasil validitas e-
modul

multirepresentasi setidaknya memiliki kriteria
valid sehingga layak digunakan. Tahap
pengembangan e-modul masih memerlukan
perbaikan sesuai saran ahli materi yaitu
penambahan pembahasan penyebab terjadinya
gelembung gas pada saat uji konduktivitas
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Gelembung
gas yang dihasilkan karena reaksi reduksi ion
positif dan reaksi oksidasi ion negatif.
Komponen media e-modul mengalami
perbaikan salah satunya terletak pada
ketidakjelasan gambar dengan resolusi dan
ukuran kecil.

E-modul yang sudah mengalami
perbaikan diajukan untuk implementasi pada
skala kecil dan besar untuk menganalisis
efektivitas dalam peningkatan pemahaman
konsep siswa. Analisis kemudian dilakukan

pada data pretest dan posttest untuk
menganalisis dampak penerapan e-modul
sebelum dan sesudah terhadap pemahaman
konsep siswa. Uji N-gain untuk menganalisis
peningkatan pemahaman konsep hasil belajar
siswa setelah implementasi e-modul. Hasil uji
N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.

Penelitian Umaira Rahmatan (2019)
menyimpulkan bahwa penerapan etnosains
setidaknya memperoleh skor N-gain ≥ 56 %
untuk dikatakan efektif meningkatkan hasil
belajar. Persentase skor N-gain kedua skala
sebesar ≥ 56 % sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan e-modul dalam
pembelajaran efektif meningkatkan pemahaman
konsep. Ketuntasan klasikal dianalisis
berdasarkan data pretest dan posttest untuk
menganalisis efektivitas e-modul pada
ketuntasan hasil belajar siswa terhadap nilai
KKM kimia di SMAN 1 Pabedilan sebesar 70.
Hasil uji ketuntasan klasikal dapat dilihat pada
Tabel 3.

Ketercapaian ketuntasan klasikal tidak
terlepas dari peranan e-modul dimana latihan
dan pembahasan sebelumnya belum diperoleh
siswa menyebabkan hasil ketuntasan klasikal
pretest masih rendah. Implementasi e-modul
memberikan bekal pemahaman berdasarkan
interaksi maupun materi yang dibahas secara
bertahap. Implementasi e-modul memberikan
kesempatan untuk mengukur kemampuan dan
memperoleh pemahaman secara mandiri
melalui bahasan dalam e-modul sehingga siswa
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Tabel 3. Hasil analisis konsep

sudah memiliki bekal pemahaman yang lebih
baik.

Penelitian Marpaung Siregar (2019) dan
Iliemenam (2018) menyimpulkan bahwa
pembelajaran terintegrasi kearifan lokal
multirepresentasi mampu meningkatkan rerata
nilai ketuntasan siswa terhadap nilai batas
KKM kimia. Pembelajaran menggunakan e-
modul mampu meningkatkan rerata nilai hasil
belajar siswa untuk mencapai ketuntasan
klasikal ≥ 85%. Uji paired sample t-test
berbantuan SPSS menganalisis perbandingan
mean hasil pretest dan posttest sehingga
diketahui ada tidaknya perbedaan keduanya.
Hasil uji paired sample t-test dapat dilihat pada
Tabel 4.

Penelitian Sinta (2020) menyimpulkan
bahwa pembelajaran etnosains efektif untuk
meningkatkan rerata pemahaman konsep
dengan memperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.
Implementasi e-modul mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa disertai peningkatan
rerata hasil belajar dengan menghasilkan nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05. Data analisis pretest dan
posttesti juga digunakan untuk menganalisis
rerata persentase pencapaian indikator
pemahaman konsep. Hasil analisis kemudian
dikonversikan ke dalam kategori kemampuan
pemahaman menurut Arikunto (1995:57). Hasil

pencapaian indikator pemahaman konsep skala
besar dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil analisis pada skala kecil
menunjukan persentase sebesar 58,33% yaitu 7
dari 12 siswa memiliki kategori pemahaman
konsep sangat tinggi. Persentase rerata tiap
indikator pemahaman konsep ditinjau
berdasarkan data tes siswa. Rekapitulasi hasil
analisis dapat dilihat pada Gambar 1. Rerata
persentase pada skala besar dan kecil
memperoleh 83,82% dan 83,77% dengan
kategori pemahaman konsep sangat tinggi. E-
modul disusun memerhatikan ketercapaian
indikator pemahaman konsep untuk membantu
dalam pembelajaran mandiri sekalipun.
Indikator pemahaman konsep menurut
Depdiknas (2008) terdiri atas (1) Menyatakan
kembali konsep yang telah dikomunikasikan, (2)
Mengategorikan objek berdasarkan sifat dalam
sebuah konsep (3) Memberikan contoh untuk
mengdefinisikan kembali sebuah konsep, (4)
Menyatakan kembali sebuah konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, (5)
Menetapkan persyaratan kecukupan sebuah
konsep, dan (6) Menerapkan sebuah konsep
dalam pemecahan masalah.

Contoh teknik penyajian untuk
indikator berupa menyatakan kembali konsep
yang sudah dikomunikasikan didukung dengan
media latihan uji pemahaman siswa terhadap
setiap konsep. Uji pemahaman tersebut
memberikan kesempatan siswa untuk
menyatakan kembali konsep yang sudah
dijabarkan dalam e-modul secara bertahap.
Peningkatan pemahaman konsep tidak terlepas
dari peranan level multirepresentasi dalam e-
modul. Salah satu jawaban salah siswa pada
menggolongkan senyawa berdasarkan
pengamatan daya hantar listriknya. E-modul
menyajikan level makroskopik dilengkapi link
video interaktif maupun kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum terintegrasi
etnosains sebagai bahan tambahan juga

Tabel 4. Hasil uji paired sample t­test

Tabel 3. Rekapitulasi hasil uji N-Gain

Tabel 5. Hasil analisis pencapaian indikator
pemahaman konsep siswa
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memberikan gambaran secara makroskopik ciri-
ciri larutan elektrolit. Level mikroskopik
menjelaskan proses pada tingkat molekul, ion
atau atom serta tidak dapat diamati langsung.
Salah satu jawaban siswa yang masih salah
terdapat pada mengklasifikasikan larutan
elektrolit berdasarkan interaksi ion yang terjadi
di dalamnya. Pendukung level mikroskopik
tercantum di dalam e-modul melalui penjelasan
gambar maupun melalui link video serta
terintegrasi etnosains untuk memahami jenis
ikatan pada bahan pembuatan batik sehingga
memberikan penjelasan bagaimana reaksi
ionisasi yang terjadi di dalamnya. Pendukung
level simbolik untuk menjelaskan konsep ke
dalam bentuk representasi matematis.
Pembahasan materi secara bertahap dari
menganalisa jenis ikatan kimia pada bahan-
bahan pembuatan batik kemudian
penggambaran reaksi ionisasinya sebagai upaya
mendukung pemahaman siswa secara
menyeluruh.

Analisis angket respon untuk
mengetahui tanggapan terhadap penggunaan e-
modul dalam pembelajaran. Hasil analisis
angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 6.
Analisis respon guru memperoleh skor sebesar
100% dari 2 guru sehingga e-modul menerima
tanggapan sangat positif. Data respon kemudian
dianalisis berdasarkan kategori kepraktisan dari
segi kemudahan, daya tarik, dan efisiensi. Hasil
analisis kemudian dikonvesikan ke dalam
tingkat kepraktisan menurut Purwanto (2002).
Respon guru mengenai kepraktisan e-modul
memperoleh 100% dari keseluruhan responden
sehingga dapat disimpulkan e-modul praktis
sedangkan analisis kepraktisan berdasarkan
respon siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Simpulan
E-modul multirepresentasi terintegrasi

etnosains pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit dinyatakan layak berdasarkan hasil
uji kelayakan isi dan media oleh beberapa ahli.

E-modul dinyatakan efektif berdasarkan hasil
analisis pretest dan posttest pada uji N-gain,
ketuntasan klasikal, dan uji paired sample t-test
disertai dengan rata-rata persentase pencapaian
pemahaman konsep siswa sangat tinggi. E-
modul dinyatakan sangat praktis dan
memperoleh tanggapan sangat positif
berdasarkan analisis respon siswa dan guru. E-
modul multirepresentasi terintegrasi etnosains
masih perlu dikembangkan kembali pada
penelitian lebih lanjut untuk materi kimia
lainnya.
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